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Kebanyakan dari kitatentu saja pernah merasakan suatu dorongan kuat dari dalam diri untuk
seeara responsif menggerak-gerakkan badan paling tidak tangan atau kaki ketika kita
menikmati suatu pertunjukkan musik yang indah atau menarik, tepatnya ketika penyanyi dan
musisinya bekerja-sama seeara optimal dengan keandalan teknis dalam kebersamaan
emosiona guna mementaskan lagu-lagunya. Padahal sering kita tak tahu pasti makna dari
lirik lagu yang sedang dimainkan, apalagi intensi semula dari s pembuat 1agu, namun tetap
sgja dapat kita nikmati lagu yang sedang dimainkan. Tentu saja pemahaman, penikmatan dan
penghayatan atas musik yang sedang dinikmati akan lebih bermakna dan produktif kalau kita
tahu is liriknya, apalagi kalau kita mengerti konteks dari mana musik itu berasa. Eara
pendekatan ini berlaku pula untuk karya-karya seni yang lain, atau seeara lebih luas untuk
produk-produk budaya lainnya.

Akan semakin lengkaplah penghayatan itu bila kita dapat menggunakan sensibilitas
guna mengidentifikasi asosiasi-asosiasi dan rasa-rasa tertentu ketika mendengar lagu-lagu
yang berbeda, atau ketika kita melihat sebuah karya seni rupa. (Tayangkan sebuah
karya .5eni rupa) Dengan pemahaman dan penghayatan yang memadai atas suatu
fenomenon seni/budaya - sebut sgja sebagai eontoh beberapa lagu klasik gubahan Mozart -
kita tidak sgja dapat menafsirkan fenomenon itu, tetapi dapat pula kita memanfaatkan
fenomenon itu senbagai media guna merepresentasi pemahaman kita tentang sesuatu melal ui
musiknya Mozart. Sebagai ilustras, kita dapat memainkan lagu-lagu gubahan Mozart itu
untuk meneiptakan suatu atmosfir yang imaginatif dan berkesan main-main (playful)
sebagaimana yang kita inginkan. (5ebuah lagu Mozart yang imaginatif dapat dimainkan
disini) Atau, kalau kita mau meneiptakan satu suasana yang berkesan ethnik tradisional
namun sensual, kita bisa memainkan Gandrung dari seni musik dan tarian tradisional Osing,
Banyuwangi. (Mainkan tampi/an Gandrung, asing, Banyuwangi)



Kemampuan mengapresiasi, menginterpretasi, merepresentasi, serta memaknai karya-karya
seni, atau seeara lebih luas benda-benda hasil budaya dan relasi-relasi budayanya, disebut
eultural eapital (kapital kultural). Pinjam eara pandang Pierre Bourdieu, kapital adalah suatu
produk sosia yang dipergunakan dalam produks sosial. Penggunaan istilah 'kapital' disini
sama penggunaannya dengan kata 'kapital' dalam istilah 'kapital ekonomis' yang dalam ini
lebih berkenaan dengan produk-produk ekonomis, misanya barang-barang dan uang.
Kapital kultural berkenaan dengan perputaran produk- produk kultural (budaya) dan
reproduks relasi-relasi kultural yang mengikuti.Ini meliputi berbagai aktivitas dengan
dergjat-dergjat yang berbeda, misalnya: dalam menonton film, mendatangi aeara pameran
seni rupa, atau pergi ke konser musik pop, dalum ilmu pengetahuan mengenai seni rupa,
televis. atau pengetahuan tentang internet; dalam mengoleksi, ada yang mengumpulkan
perangko, motor-motor antik, atau lukisan; dalam merasakan atau meneieipi sesuatu
(makanan, minuman, rokok, dsh.); dalam mendekorasi rumah dan halaman; dalam memilih
bahan-bahan baeaan.'

Kapital kultural bisasgjaberasal dari kepernilikan atas beberapa benda-benda budaya,
seperti: karya-karya lukis, perhiasan kontemporer atau antik. porselen dan keramik, dan
benda-benda produk budaya lain. Namun dalam konteks kapital kultural, kepemilikan nyata
yang sifatnyafisikal atas benda-bendaitu bukanlah poin yang utama. Sebaliknya, poin yang
jauh lebih penting dengan kapital kultura itu adalah memiliki akses kepada kode-kode atau
dapat mengartikan kode-kode dari benda-benda/produk- produk kultural yang sebagian telah
tersebut  diatas, misalnya mampu  mengetahui  bagaimana  kerja  dari
produk-produk/artefak-artefak budaya; mampu membaea fungsi dan maknanya; mampu
mem biearakan atau membahasnya; mampu mengapresiasi, menilai serta mengevauasinya
mampu mengkonsumsi benda-benda yang berkait itu sebagai tanda-tanda kultural. ii Orang
yang tumbuh dan berkembang dalam habitusiii yang menekankan kebiasaan-kebiasaan dan
pengetahuan-pengetahuan praktis semaeam itu dapatlah disebut sebaga orang yang
memiliki kelebihan, utau dapat dikatakan memililiki kapital kultura. dan yang dalam
prakteknya, kapital kultural dapat dikumpulkan dan diturunkan dari satu generasi ke
generasi selanjutnya, sebagaimana kapital ekonomis yang dapal pula diwariskan.

Kapital kultural adalah sgjenis kapital simbolik, yang adalah kapital tanda-tanda.. Semua
bentuk dari tingkah-laku sosiad punya potens untuk beroperasi sebagai tanda- tanda yang
mengartikan posisi s pemakainya di ruang sosial. Menggunakan sebuah telefon seluler
yang mungil dengan berbagai fasilitas komunikatif dan personal yang eanggih, untuk
sementara, mengartikan suatu 'modal ekonomik yang besar' dari s pemiliknya. Lebih
menyukai musik dhang-dhut daripada musik jazz merupakan sebuah tanda yang
memaknakan asosiasinya dengan masyarakat 'kelas bawah'. Menjalani diet makanan yang
ketat dan menjadi anggota aktif dari satu.fltnes eentre mengartikan bahwa si pelaku berasal
dari satu kelas tersendiri yang punya kesempatan dan sanggup membayar untuk mengikuti
trend budaya populer yang kini memode seeara global.



Y ang penting untuk dimengerti, dalam pandangan Bourdieu, sebagaimana kapital
(modal) ekonomik, semua maeam kapital apakah itu kapital simbolik, atau kapital kultural,
atau kapital edukasional (yang diperoleh dari belgjar di sekolah) dapat diolah kembali ke
dalam perputaran modal (kapital) guna memproduksi kapital yang dipunyai seeara lebih
besar, apakah nantinya menjadi satu jenis kapital yang sama atau jenis kapital yang lain.
Perhiasan kalung dengan permata indah yang berharga (sebagai kapital - simbolik), misalnya,
bukanlah sekedar suatu pembelanjaan, melainkan sebagai suatu investas kapital jenis lain.
Ini adalah kapital ekonomik yang diinvestasikan ke dalam suatu kapital simbolik untuk
memperoleh kapital sosial atau kultural, dengan memperoleh prestise tertentu. Dan, dalam
kondisi-kondisi tertentu modal simbolik ini pada akhimya dapat dikembalikan kembali
menjadi kapital ekonomik, berikut ‘bunganya. Misalnya, fadlitas yang eanggih
terkomputerisasi untuk merepresentasi gagasan yang dipakai oleh seorang pengaju proposal
dapat membantunya memberi impresi yang meyakinkan kepada parajuri penentu kebijakan
pemberian dana, sehingga kredibilitasnya terangkat, dan pada akhirnyaia memperoieh dana
sebagaimana yang telah diproyeksikan. Atau seseorang yang mempunyai kapital edukasional
yang eukup signifikan dapat menukarkan kapital yang diperoleh dengan bersekolah ini
dengan kapital ekonomik dan sosial dalam pekerjaan yang diperoleh.

Sekarang kehidupan kita, atau mungkin bisa disebut sebagai sebagai living eullture
kita, sudah berkembang sedemikian rupa - makin komplek, dan majemuk. K onsekuensinya,
untuk mengapresiasi dan mengelola semua ini diperlukan pendekatan yang multi
dimensional. Living eulture kita terdiri dari berbagai maeam hal yang meliputi dan mengisi
aktivitas kehidupun kita, mulai dari produk-produk kongkrit berupa barang dan benda,
aktivitas kerja sosial dan intelektual kita, berbagai kegiatan untuk pemenuhan kehidupan
nyata sehari-hari, sampai aktivitas menta dan motorik ketika kita berbahasa, berdialog,
berkompromi dan lain-lain. Kalau kita mau lihat seeara kritis temyata perkembangan dalam
living eulture kita telah berubah sedemikian rupa seeara radikal dan revolusioner. Dewasa
ini berkirim surat dengan Pos Kilat Khusus yang beberapa tahun terakhir sgja masih terbilang
eepat, eontohnya, kini terasa lama sekali, karena sekarang kita bisa mengirimkan pesan
berupa teks, gambar dan animasi ke tempat-tempat yang jauh di luar negeri sekalipun seeara
eepat melalui internet, bahkan hanya dalam bilangan menit saja. Membawa uang banyak
sekarang tidak harus seearafisikal membawa bundel an-bundelan uang kertas kemana-mana,
orang eukup membawa kartu ATM sgja. Eobalah kita perhatikan sesuatu yang sekarang kita
akrabi, sebut sgjatelefon selular yang kini telah mengubah eara kita memandang dunia dan
berbahasa. Dengan telefon selular yang di Indonesia pulsanya sangat mahal, kita sekarang
dipaksa untuk berbieara seeara ringkas dan padat, dan konsekuensinya disini basa-basi
verbal tidak memperoleh tempat. Pesan-pesan pribadi termasuk pesan-pesan perselingkuhan
bisa dengan mudah disampaikan langsung ke penerima melaui fasilitas SMS, makanya
sekarang seeara kelakar SM S diartikan 'selingkuh makin semarak’. Artinya disini sekarang
hal-hal yang berkait dengan perkara-perkara resmi dan pribadi dapat dinyatakan dan dikirim
Seeara eepat dan langsung.

Mengenal dunia media eetak dan elektronik, sebagai salah satu kasus, kita pun kini di
Indonesia sudah harus menyadari bahwa peredaran dan pertukaran komoditas sudah
digulirkan dengan mekanisme pengiklanan yang telah terkemas sedemikian rupa dengan



pendekatan psikologis guna menghadirkanide-ide persuasif yang sentuhannya meneapai
tingkatlibidal dan naluriah kita yang paling dalam - sehingga bisa begitu ilusif, kalau tidak
menyesatkan. Sistem komodifikasi sudah berkembang begitu pesat eara representasinya,
sehingga yang lebih mengemuka adalah nilai-nilai permukaan " (surfaee values) seperti
imaji-imaji kemasan dan periklanan. Lihatlah, sebaga kasus, tampilan Kris Dayanti
penyanyi selebritis sekaligus bintang iklan yang kini sering ditampilkan di media eetak dan
elektronik dengan gaya populer dengan pola gaya make- up seperti boneka-boneka Jepang
yang kini memode, iatelah diubah menjadi sebuah ikon dengan berbagai atribut yang begitu
menarik guna menarik perhatian audiens seluas mungkin. Padahal antara produk yang
diiklankan dengan diri dan yang diperagakan oleh Kris Dayanti sebenarnya tidak berkait
sama sekali. Tapi dalam dunia periklanan hubungan antara apa yang diiklankan dengan
tampilannya tidak harus bersifat langsung, yang penting adalah sensasi dalam positioning
satu merek atau ide dari suatu produk sehingga produk itu tetap berada di lapisan teratas
memori masyarakat. Dalam keadaan inilah yang jadi penting dan seolah sangat dibutuhkan
adalah tampilan permukaan dengan kemasannya yang ilusif. Disinilah ilusi menggantikan
realitas. Atau lebih dari itu dapat dikatakan bahwa redlitaslah yang sekarang ini dieiptakan
melalui karakter-karakter_komoditas yang menyilaukan mata, kalau tidak menyesatkan.
Masyarakat seeara terus-menerus dihadapkan dengan suatu lingkungan komoditas, yang
dapat diartikan selalu dihadapkan dengan dengan tampilan-tampilan yang atraktif dan
seduktif. Karena hanya dengan eara inilah iming-iming (persuasi) yang berkesinambungan
disampaikan, dan denga eara ini pula kita selalu diingatkan bahwa ada beberapa aspek
dalam kehidupan kita yang belum terpenuhi.

Di dunia seni rupa. sebagai kasus lain yang perlu ditengok, perkembangannya dalam
beberapa tahun terakhir ini telah begitu pesat dan radikal. Dalam fenomenanya sekarang ini
para seniman di pusat-pusat seni menunjukkan bahwa mereka tidak lagi puas dengan salah
satu pendekatan teknis artistik saja, sebut sgja yang linier. (Bisa ditampilkan karya-karya
Bunga .leruk yang medianya bervariasi). Sekarang begitu menggejala praktik-praktik
berkesenian dengan mixed media, performanee art, media altematif, video art, site speeifie
objeets, eoneeptua art, dan dengan media seni lain yang berbeda dari media konvensional
yang selama ini dikenal masyarakat. Istilah-istilah ini terbilang barn, mengikuti fenomena
praktik berkesenian yang kini mengglobal, dan yang relatif baru pula. Jadi butuh sosidisas
yang lebih banyak dan terus-menerus.

Sementara itu perkembangan pasar seni terutama untuk seni lukisterus saja
berkembang. Banyak orang yang kini mulai mempereayai bahwa mengkoleks karya seni
terutama karya seni lukis, atau karya-karya seni rupa dengan medialain dari figur-figur yang
telah dikenal, ternyata eukup menguntungkan. Kembali ke poin yang dibahas diatas,
membeli karya seni sama saja dengan mengubah kapital ekonomis menjadi kapital simbolis,
dan nanti setelah sekian lama kapital smbolisitu bisa dikembalikan lagi ke kapital ekonomis
yang bisajauh lebih besar.

Lebih jauh dan terbuka lagi mengenai dunia seni, temyata seeara empirik terbukti
bahwa dunia seni punya peran sosial yang besar, karena dapat menjadi forum silaturahmi,



atau gjang komunikas yang metibatkan orang-orang dari berbagal latar-belakang. Dalam
seni orang-orang bisa hanya berbieara dalam wilayah kesenangan dan kegemaran pribadi
atau kelompok. Dalam dunia seni perbedaan-perbedaan interpretasi dan representasi justru
menjadi modal simbolik yang memperkaya tampilan seni, dan orang menjauhi keseragaman
dan penyeragaman, karena yang dieari adalah keunikan dan kekhasan pengalaman dalam
menikmati karya seni.
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Contoh-contoh daJam praktek kultural yang dipaparkan diatas hanyaah sebagian
kecil dari kasus-kasus yang tak terhitung dari living culture kita yang kini (sekali lagi)
semakin kompleks dan majemuk. Ini bisarnenarik atau sebaliknya, tergantung persepsi kita.
Yang jelas kita tak lagi dapat kembali ke nostalgia masa lampau dimana segala sesuatunya
yang serba 'harmonis dan 'damai’ serta homogen. Dengan berbagai praktik dan produk
kultura semacam yang kita hadapi kini, yang kita perlukan adalah pengetahuan atas
sistem-sistem pemaknaan yang berbeda, dan kemampuan untuk  menegosiasikan
sistem-sistem pemaknaan itu dalam konteks-konteks kultural yang berbeda. Dengan
pengetahuan ini kita tidak hanya mampu menikmati sebuah produk budaya, tetapi akan
mampu pula mengkritisinya. Sebagai contoh, kalau kita tahu anatomi pembuatan media
visual apakah berupa f'otografi, film atau video untuk iklan atau untuk kegiatan sosia kita
bisa mempunyai pemahaman yang lebih bulat dan sekaligus kritis. Karena kita tabu bahwa
sesungguhnya media vidual selalu dibuat melalui proses editing yang dengan sendirinya
lebih ialebih bersifat sebagal sarana mereproduksi realitas dari pada sekedar mencerminkan
(merefleks) realitas. Untuk itulah s produser telah mempertimbangkan beberapa hal
seperti: 1) apa yang harus dimasukkan, dan apayang tidak; 2) seberapa dekat pemotretan atas
materinya; 3) sudut pengambilan dari mana pemotretan dilakukan; dan 4) bila pemotretan
dilakukan. Disinilah selerasi produser . berperan dan mewarnai.

Untuk memperoleh keterpelgjaran budaya yang kreatif dan produktif itu kita harus
mau membiarkan diri cakrawala kultural kita terbuka untuk melakukan praktik-praktik
budaya seperti: mencipta sesuatu yang dapat mewadahi imaginasi kita; melihat, mendengar,
rnenyentuh, mencium, atau merasakan apa-apa yang diproduksi oleh orang/masyarakat lain
melalui benda-benda yang kongkrit maupun bentuk-bentuk simbolik, untuk selanjutnya
mengapresiasi dan mengevaluasinya sebagai pekerjaan reflektif yang kritis. Karena hanya
dengan kerja-kerja praktik dan reflektif (dalam arti menempatkan dalam konteks pemaknaan
secara proporsiona dan kreatif) lah keterpelgjaran kultural atau kapital kultural kita akan
senantiasa mengalami pengayaan.
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